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Abstrak 

Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX.G SMPN 2 

Gempol pada masa pandemi dengan menggunakan media Aplikasi Padlet sebagai solusi yang tepat 

untuk mengatasi sistem pembelajaran daring secara terbatas dengan jumlah 50% siswa melakukan tatap 

muka di sekolah dan 50% lainnya belajar dari rumah masing masing. Sebagai subjek penelitian ini 

adalah Kelas IX.G SMPN 2 Gempol yang berjumlah  32 orang  pada semester ganjil Tahun Pelajaran 

2021/20221. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus, tiap siklusnya terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Tehnik pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi dan tes tulis pada akhir 

siklus. Hasil penelitian mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan dari siklus 1 siswa yang 

memperoleh nilai diatas KKM hanya sejumlah 12 siswa (37,5%) sedangkan pada siklus 2 siswa yang 

memperoleh nilai diatas KKM meningkat menjadi 27 siswa (84,38%) begitu pula dengan nilai rata rata 

kelas mengalami peningkatan dari 62 menjadi 87. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Aplikasi Padlet, Pembelajaran Daring. 
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PENDAHULUAN 

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila dalam pembelajaran tersebut siswa 

menjadi senang dan mudah memahami apa yang dipelajarinya. Tentunya hal ini ditunjukkan 

dengan hasil belajar siswa serta keberhasilan siswa. Hamalik (2007) menyatakan bahwa “Hasil 

belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indikator ada 

terdapatnya perubahan tingkah laku siswa”. Selanjutnya Menurut Alfiani (2015) dan Abdullah, 

dkk (2017), bahwa “keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dapat diamati dari hasil 

belajaryang dicapai”. Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan yang terjadi dalam individu karena usaha belajar. Perubahan tingkah laku itu 

dapat meliputi perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Padlet adalah salah satu aplikasi Web 2.0 yang saat ini sedang booming selain 

Blendspace, Slideshare, Voki, Storybird dan lain-lain (Haris et al, 2017).Padlet adalah platform 

pembelajaran daring yang bisa disebut sebagai platform pembelajaran daring sinkron karena 

pendidik dan peserta didik hadir secara bersama pada jam yang sama. Secara sederhana, padlet 

bisa disebut sebagai papan tulis online yang memungkinkan pendidik dan peserta didik 

menyampaikan dan membagikan ide-ide/gagasan dan pemikiran baik dalam bentuk teks, foto 

maupun video.Padlet ini sangat mudah digunakan karena tidak perlu mengunduh aplikasi 

tertentu dan fitur-fiturnya mudah dipelajari.Selain itu, padlet bisa dioperasikan melalui 

smartphone, tablet, laptop dan komputer.Pengguna bisa memilih padlet versi gratis atau versi 

berbayar sekitar 40an ribu rupiah/bulan. (Nofrion, 2020) 

Pada masa pandemi ini menjadikan kelumpuhan dalam berbagai bidang khususnya pada 

bidang pendidikan. Pendidikan sekolah diadakan secara terbatas hanya boleh memasukkan 

siswa ke sekolah dalam jumlah 50 % menerima materi secara luring dan 50 % nya lagi 

melakukan PJJ atau pembelajaran jarak jauh dari rumah masing masing secara bergantian. 

Tentulah hal ini menjadi tantangan yang sangat berat dan sulit bagi guru untuk dapat 

menyampaikan atau menstranfer ilmu bahasa inggris dengan baik dan siswa dapat memahami 

materi bahasa inggris tersebut secara utuh dan menyeluruh (Kusmaharti, 2021). Pada 

kenyataannya siswa yang mendapat pelajaran dari rumah melalui Whattsap atau classroom 

belum paham bahkan tidak mengerti tentang materi yang disampaikan oleh guru berbeda halnya 

dengan siswa yang belajar secara luring atau tatap muka mereka akan lebih memahami materi 

tersebut.  

Dari fenomena diatas jika tidak segera dicarikan solusi maka dapat terjadi pemahaman 

materi yang mengambang atau bias dan bahkan dapat terjadi kesalahan konsep pada materi 

tersebut. Maka perlu pemecahan masalah dengan memilih media aplikasi Padlet sebagai 

penunjang dalam pembelajaran daring yang tepat di SMPN 2 Gempol kelas IX.G materi Report 

text. Aplikasi Padlet ini dapat digunakan oleh siswa dan guru untuk berinteraksi mengirim 

catatan atau mengirim jawaban pada halaman yang sama secara langsung. Serta jawaban 

jawaban siswa dapat ditampilkan dilayar proyektor untuk dikoreksi bersama sama baik yang 

berada di sekolah ataupun yang berada di rumah sehingga baik siswa yang belajar secara luring 

atau tatap muka di sekolah dan secara daring dari rumah akan berinteraksi secara aktif agar 

dapat meningkatkan hasil belajar.  

Tujuannya agar media aplikasi Padlet tersebut mampumenjadi media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar dan merupakan media yang sesuai dengan situasi pandemi 
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saat ini. Menyikapi tentang hal tersebut maka peneliti memilih aplikasi Padlet sebagai alternatif 

yang tepat melalui Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penggunaan Media Aplikasi 

Padlet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IX.G SMPN 2 Gempol Materi Report 

text Tahun Pelajaran 2021/2022 Pada Masa Pandemi”. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penggunaan Media 

Aplikasi Padlet Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IX.G SMPN 2 Gempol Materi 

Report text Tahun Pelajaran 2021/2022 Pada Masa Pandemi”. Yang dilakukan pada bulan 

Agustus sampai Oktober di semester ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022 bertempat di SMPN 2 

Gempol sedangkan subjek dalam penelitian ini adalahkelas IX.G yang terdiri dari 32 Siswa laki 

laki14 orang dan perempuan 18 orang. 

Penelitian ini  menggunakan media Aplikasi Padlet pada ponsel atau HP dengan tehnik 

pengumpulan data menggunakan instrumen lembar aktifitas belajar peserta didik dan 

pemberian post tes berupa soal pilihan ganda dan uraian singkat dari hasil belajar peserta didik 

sebagai pendukung untuk menentukan hasil penelitian. Menurut Sudjana (2010) dan Juniarso 

(2018), jenis non tes lebih sesuai untuk menilai aspek tingkah laku, seperti menilai aspek sikap, 

minat, perhatian, karakteristik dan lain- lain yang sejenis.  

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dimana tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Tiap 

siklus memiliki 4 tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Gambaran dari 4 tahapan adalah sebagai berikut :Materi dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) di unggah pada aplikasi Padlet tersebut untuk dikerjakan oleh siswa baik yang ada di 

sekolah maupun yang ada di rumah lalu semua siswa mengirimkan jawabannya pada aplikasi 

padlet tersebut untuk dikoreksi secara bersama sama,kemudian diakhir siklus dilakukan tes tulis 

dengan menggunakan google formulir yang diberikan melalui grup Whatshap dalam bentuk 

soal pilihan ganda dan uraian singkat untuk siswa yang berada di sekolah dan di rumah hingga 

tercapai nilai diatas KKM yang telah ditetapkan yaitu 75.Pada akhir setiap siklus penelitian, 

dilakukan refleksi dan evaluasi sebagai dasar untuk menentukan hasil penelitan dengan 

indikator keberhasilan penelitian, sehingga dapat diputuskan apakah penelitian akan 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. Hal ini mengacu pada desain penelitian model Kemmis & 

Mc. Taggart 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan disajikan hasil dan pembahasan dari temuan atau permasalahan dari 

Penelitian Tindakan Kelas yang terjadi pada tiap siklus. Dan peneliti akan mengkaji ulang 

tentang kelemahan kelemahan yang ada pada tiap siklus untuk menentukan tindakan 

berikutnya. Seperti hal nya yang telah dikemukakan Suryadi (2010), Tindakan adalah 

menerapkan apa yang telah direncanakan pada satu tahap tindakan dalam ruang kelas, terdiri 

dari pra-tugas, tugas, dan pasca-tugas. 

A. Hasil 

Hasil Penelitian Siklus 1 
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1. Tahap Perencanaan 

a. Mempersiapkan RPP tentang materi Report text. 

b. Mempersiapkan fasilitas pembelajaran yang akan digunakan siswa yang berada di 

sekolah seperti Wifi dan sandi Wifi serta stop kontak untuk mengecash hp siswa. 

c. Mempersiapkan peralatan pembelajaran seperti laptop, hp atau ponsel, LCD proyektor 

dan kabel. 

d. Mempersiapkan lembar observasi aktifitas peserta didik. 

e. Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik yang di unggah pada aplikasi Padlet. 

f. Mempersiapkan materi dalam bentuk power poin yang di unggah pada aplikasi Padlet. 

g. Mempersiapkan soal tes tulis pada google formulir. 

h. Guru meminta  Hj. Nurul Khasanah M.Pd sebagai observer masuk dalam kelas. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Guru meminta untuk berdoa bagi siswa yang melakukan tatap muka di sekolah 

b. Melalui grup watshap Guru meminta Siswa yang berada di rumah untuk mengikuti 

pembelajaran dengan seksama. 

c. Guru meminta siswa membentuk kelompok bagi siswa yang hadir tatap muka di 

sekolah menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 4 siswa per kelompok. 

d. Guru meminta semua siswa baik yang berada di sekolah maupun yang berada di rumah 

untuk masuk pada aplikasi Padlet pada ponsel masing masing siswa melalui link yang 

diberikan oleh guru pada grub wattshap yang telah di tampilkan pada Layar Proyektor 

di depan kelas. 

e. Guru meminta semua siswa melakukan presensi pada padlet dengan menuliskan nama 

dan kehadirannya. 

f. Guru memastikan bahwa semua siswa baik yang berada di sekolah maupun yang 

berada di rumah hadir semua serta bisa mengikuti pembelajaran yang dipantau oleh 

observer melalui layar proyektor. 

g. Guru meminta siswa menyimak dan memahami serta mencatat materi power point 

yang telah diunggah pada aplikasi padlet. 

h. Siswa mencoba menyelesaikan soal yang ada pada LKPD yang diunggah pada aplikasi 

padlet secara berdiskusi bagi siswa yang berada di sekolah. Dan bagi siswa yang 

berada di rumah selalu dipandu dari watshap jika terjadi kesulitan. 

i. Semua siswa diminta untuk menampilkan atau mengunggah hasil pekerjaanya di 

media padlet untuk dikoreksi secara bersama sama. 

j. Guru membantu siswa menyimpulkan tujuan pembelajaran dari materi hari ini yang 

diunggah pada Padlet. 

k. Siswa diberi soal tes tulis berupa pilihan ganda dan uraian singkat berupa link google 

formulir yang diberikan melalui grup watshap. 

3. Tahap observasi 

a. Guru dibantu observer untuk memantau kegiatan siswa yang ada di sekolah maupun 

yang ada di rumah. 

b. Observer mengawal kegiatan siswa saat pembelajaran menggunakan aplikasi Padlet 

agar tidak terjadi kendala tehnis. 
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c. Observer memantau kegiatan siswa saat melakukan diskusi agar tidak ada siswa yang 

mengobrol. 

d. Guru dibantu observer memantau siswa yang berada di rumah melalui grup watshap 

tentang kendala tehnis yang mereka hadapi saat mengerjakan soal dan 

mengunggahnya pada aplikasi Padlet. 

e. Obsever mengisi lembar observasi guru dan siswa pada pembelajaran hari ini guna 

mengetahui kekurangan kekurangan pada saat pembelajaran. 

4. Tahap refleksi 

Hasil refleksi pada siklus 1 ternyata masalah masalah yang dihadapi yaitu 

a. Guru kurang menguasai aplikasi Padlet sehingga saat siswa terjadi masalah guru masih 

kebingungan dalam menyelesaikannya. 

b. Ada beberapa siswa yang bermasalah pada ponselnya sehingga tidak bisa membuka 

aplikasi Padlet tersebut dan harus update google crome nya terlebih dahulu sehingga 

waktu menjadi tidak efisien. 

c. Sebagian siswa tidak aktif atau diam saja pada saat mengerjakan soal secara 

berkelompok. 

d. Siswa yang berada di rumah masih ada yang tidak mengikuti pembelajaran dengan 

alasan tertidur atau keperluan yang lain.  

e. Siswa yang berada di rumah masih ada yang tidak bisa masuk pada aplikasi Padlet 

atau bermasalah pada ponselnya. 

Ketidak berhasilan proses pembelajaran pada siklus I ini disebabkan oleh : 

a. Penggunaan metode pembelajaran yang belum optimal. 

b. Peserta didik belum memahami konsep materi yang diberikan. 

c. Peran guru sebagai fasilitator belum maksimal 

Dari hasil refleksi tersebut diatas maka peneliti akan mengkaji ulang dan melakukan 

perbaikan pada siklus berikutnya, berdasarkan dari perolehan nilai hasil belajardari 32 

siswa yang memperoleh nilai diatas KKM hanya 12 siswa dan yang mendapat nilai 

dibawah KKM 17 siswa sedangkan yang tidak hadir 3 siswa dengan perolehan nilai rata 

rata kelas 62. Untuk perolehan lembar observasi keaktifan siswa dan niali hasil belajar 

siswa kami sajikan berupa tabel data. 

Hasil pengisian lembar observasi tentang keaktifan siswa pada siklus 1 sebagai 

berikut ditunjukkan pada tabel 1 

 

Kategori Siswa Jumlah Siswa Prosentasi 

Aktif dan bertanya 14 43,75 % 

Pasif atau diam 15 46,87 % 

Siswa tidak hadir 3 9,38 % 

Jumlah 32 100 % 

 

Nilai hasil belajar siswa yang diambil pada akhir siklus 1 berupa postest 

ditunjukkan pada tabel 2 berikut : 
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Rentang nilai Frekuensi Prosentase Kategori 

≥ 75 12 37,50 % Tuntas 

≤ 75 17 53,12 % Tidak tuntas 

Tidak hadir 3 9,38 % Tidak mengerjakan 

Jumlah 32 100 %  

 

 

 
 

Berikut dokumentasi saat pembelajaran pada siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

 

Hasil Penelitian Siklus 2 

1. Tahap Perencanaan 

a. Mempersiapkan RPP tentang materi Report text. 

b. Mempersiapkan fasilitas pembelajaran yang akan digunakan siswa yang berada di 

sekolah seperti Wifi dan sandi Wifi serta stop kontak untuk mengecash hp siswa. 

c. Mempersiapkan peralatan pembelajaran seperti laptop, hp atau ponsel, LCD proyektor 

dan kabel. 

d. Mempersiapkan lembar observasi aktifitas peserta didik pada google formulir. 
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e. Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik yang di unggah pada aplikasi Padlet. 

f. Mempersiapkan materi dalam bentuk power poin dan video pembelajaran agar lebih 

menarik dan berbeda dari siklus sebelumya yang di unggah pada aplikasi Padlet. 

g. Mempersiapkan soal tes tulis pada google formulir. 

h. Guru meminta Hj. Nurul Khasanah, M.Pd sebagai observer dalam Penelitian masuk 

ke dalam kelas. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Guru meminta untuk berdoa bagi siswa yang melakukan tatap muka di sekolah 

b. Melalui grup watshap Guru meminta Siswa yang berada di rumah untuk mengikuti 

pembelajaran dengan seksama. 

c. Guru meminta siswa membentuk kelompok bagi siswa yang hadir tatap muka di 

sekolah menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 4 siswa per kelompok. 

d. Guru meminta semua siswa baik yang berada di sekolah maupun yang berada di rumah 

untuk masuk pada aplikasi Padlet pada ponsel masing masing siswa melalui link yang 

diberikan oleh guru pada grub wattshap yang telah di tampilkan pada Layar Proyektor 

di depan kelas. 

e. Guru meminta semua siswa melakukan presensi pada padlet dengan menuliskan nama 

dan kehadirannya. 

f. Guru memastikan bahwa semua siswa baik yang berada di sekolah maupun yang 

berada di rumah hadir semua serta bisa mengikuti pembelajaran yang dipantau 

observer melalui layar proyektor. 

g. Guru meminta siswa menyimak dan memahami serta mencatat materi power poin dan 

video pembelajaran yang telah diunggah pada aplikasi padlet. 

h. Siswa mencoba menyelesaikan soal yang ada pada LKPD yang diunggah pada aplikasi 

padlet secara berdiskusi bagi siswa yang berada di sekolah. Dan bagi siswa yang 

berada di rumah selalu dipandu dari watshap jika terjadi kesulitan. 

g. Semua siswa diminta untuk menampilkan atau mengunggah hasil pekerjaanya di 

media padlet untuk dikoreksi secara bersama sama. 

h. Guru membantu siswa menyimpulkan tujuan pembelajaran dari materi hari ini yang 

diunggah pada Padlet. 

i. Siswa diberi soal tes tulis berupa pilihan ganda dan uraian singkat berupa link google 

formulir yang diberikan melalui grup watshap. 

3. Tahap observasi 

a. Guru dibantu observer untuk memantau kegiatan siswa yang ada di sekolah maupun 

yang ada di rumah. 

b. Observer mengawal kegiatan siswa saat pembelajaran menggunakan aplikasi Padlet 

agar tidak terjadi kendala tehnis. 

c. Observer memantau kegiatan siswa saat melakukan diskusi agar tidak ada siswa yang 

mengobrol. 

d. Guru dibantu observer memantau siswa yang berada di rumah melalui grup watshap 

tentang kendala tehnis yang mereka hadapi saat mengerjakan soal dan 

mengunggahnya pada aplikasi Padlet. 

e. Siswa diminta untuk mengisi lembar observasi pembelajaran hari ini 
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4. Tahap refleksi 

a. Guru telah menguasai aplikasi Padlet sehingga saat siswa terjadi masalah guru 

segeramembantu menyelesaikannya. 

b. Siswa yang berada di sekolah ataupun yang berada di rumah tidak memiliki 

masalah pada ponselnya. Hasil refleksi pada siklus 2 ternyata hampir tidak ada masalah, 

hal ini dikarenakan : 

 

c. Hampir semua siswa aktif pada saat mengerjakan soal baik secara individu maupun 

secara berkelompok. 

Dari hasil refleksi tersebut diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa aplikasi 

Padlet dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX.G di SMPN 2 Gempol 

berdasarkan nilai hasil belajar dari 32 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM sejumlah 

27 siswa dan yang mendapat nilai dibawah KKM hanya 4 siswa dengan perolehan nilai 

rata rata kelas 87. 

Hasil pengisian lembar observasi tentang keaktifan siswa pada siklus 2 sebagai 

berikut ditunjukkan pada tabel 3 

 

Kategori Siswa Jumlah Siswa Prosentasi 

Aktif dan bertanya 27 84,37 % 

Pasif atau diam 5 15,63 % 

Siswa tidak hadir 0 0 % 

Jumlah 32 100 % 

 

Nilai hasil belajar siswa yang diambil pada akhir siklus 2 berupa postest 

ditunjukkan pada tabel 4 berikut : 

 

Rentang nilai Frekuensi Prosentase kategori 

≥ 75 28 87,50 % Tuntas 

≤ 75 4 12,50 % Tidak tuntas 

Tidak hadir 0 0 %  

Jumlah 32 100 %  
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Berikut dokumentasi saat pembelajaran pada siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

 

 Dari hasil penilaian hasil belajar siswa antara siklus 1 dan siklus 2 telah terjadi 

peningkatan yang signifikan, siswa lebih termotivasi dan lebih aktif dalam pembelajaran 

dengan menggunakan media aplikasi Padlet. Berikut data perbandingan antara siklus 1 

dan siklus 2 disajikan pada tabel 5 berikut ini 

 

Keterangan Siklus 1 Siklus 2 

Nilai ≥ 75 12 Siswa 28 Siswa 

Nilai ≤ 75 17 Siswa 4 Siswa 

Tidak hadir 3 Siswa 0 Siswa 

Nilai Rata Rata 62 87 
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Berikut ini grafik perbandingan hasil belajar antara siklus 1 dan siklus 2 

 

 
 

Grafik 3 Hasil Belajar antara siklus 1 dan Siklus 2 

 

B. Pembahasan  

Pada saat pembelajaran secara daring sebelum menggunakan media Aplikasi Padlet 

siswa yang berada di rumah hanya diajak berinteraksi melalui whatshap dan classroom saja, 

hal ini kemungkinan menjadi penyebab ketidak aktifan siswa serta rendahnya nilai hasil 

belajar pada materi report text karena pembelajaran terasa monoton dan membosankan. Hal 

ini menyebabkan kecenderungan peserta didik tidak memahami konsep materi yang 

disajikan sehingga peserta didik pasif serta tidak percaya diri untuk bertanya. 

Pada saat peneliti menggunakan aplikasi Padlet pada siklus 1 masih banyak 

permasalahan atau kendala yang muncul misalnya guru kurang menguasai aplikasi padlet, 

peserta didik masih kebingungan saat masuk aplikasi padlet, banyak ponsel atau hp dari 

peserta didik yang masih bermasalah meminta untuk update google chrome terlebih dahulu 

sehingga hal ini dapat menyebabkan perolehan nilai tes pada akhir siklus 1 masih jauh dari 

yang diharapkan yaitu perolehan nilai hasil belajar dari 32 siswa yang memperoleh nilai 

diatas KKM hanya 12 siswa sedangkan yang mendapat nilai dibawah KKM 17 siswa serta 

yang tidak hadir 3 siswa dengan perolehan nilai rata rata kelas 62sedangkan pada siklus 2 

masalah yang terjadi semakin minim karena guru dan siswa telah memahami aplikasi padlet 

ini dan guru juga memberikan video materi yang lebih menarik agar siswa lebih memahami 

materi tersebut sehingga perolehan nilai meningkat secara signifikan dari 32 siswa yang 

memperoleh nilai diatas KKM sejumlah 27 siswa sedangkan yang mendapat nilai dibawah 

KKM hanya 4 siswa dengan perolehan nilai rata rata kelas 87. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaranBahasa inggris dengan menggunakan media Padlet 

berhasil menarik minat dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam report text. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas ini dapat disimpulkan bahwa Penggunaan media 

aplikasi Padlet dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX.G di SMPN 2 Gempol. Dengan 

media padlet ini merupakan media yang tepat untuk mengatasi sistem pembelajaran daring 

secara terbatas dengan jumlah 50% siswa melakukan tatap muka di sekolah dan 50% lainnya 

belajar dari rumah masing masing, Media aplikasi padlet ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dapat terlihat dari perolehan nilai pada siklus 1 ke siklus 2 terjadi kenaikan yang 

signifikan dari 32 siswa yang mendapat nilai diatas KKM awalnya hanya 12 (37,5%) siswa 

meningkat menjadi 27 (84,38%) siswa begitu pula dengan nilai rata rata kelas dari 62 menjadi 

87. 

Sehubungan dengan keterbatasan peneliti dan terbatasnya waktu yang tersedia penelitian 

ini hanya di fokuskan pada peningkatan hasil belajar saja maka peneliti mengharapkan adanya 

pengembangan penelitian ini lebih lanjut pada peningkatan motivasi belajar siswa atau mungkin 

peningkatan cara menghafal rumus bahasa inggris dengan cepat mudah dan menarik. serta 

peneliti juga merekomendasikan agar penelitian ini juga dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran era new normal yang akan datang guna memperoleh inovasi terbaru pada 

pembelajaran Bahasa Inggris. 
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